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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi struktugetasi Leguminosaee di
hutan Kaliadem. Dari Studi vegetasi Leguminosaemgymenjadi salah satu
vegetasi khas daerah tropis (Indonesia), diharapkgpat digunakan sebagai
alternatif sumber belajar biologi terutama padaatéanekaragaman hayati.

Penelitian ini merupakan penelitian survey, samgimbil dengan
metode point transect pada 2 jalur pendakian yaefintasi hutan Kaliadem.
Penelitian ini dilaksanakan pada Januari-FebruatD2 dan data penelitian akan
dianalisa pada keanekaragaman (indeks Simpsonkg pdtribusi (indeks
Morista), parameter fisiko-kimiawi dan perbandindamatriks indeks Canberra)
diantara 2 jalur pendakian yang ada pada hutara#@, yaitu jalur Bebeng dan
jalur Kinahredjo.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara unke&anekaragaman
Leguminosaee di hutan Kaliadem tergolong sedang, si@esies penysusn
vegetasinya mempunyai bermacam kecenderungan psiabusi. Parameter
fisiko-kimiawi 2 jalur relatif sama, sedangkan pg#gmemuan spesiesnya terdapat
perbedaan. Perbedaan keanekaragaman Leguminosger dinahredjo lebih
tinggi dari pada jalur Bebeng. Secara kualitatifidstVegetasi Leguminosaee
dapat dijadikan alternatif sumber belajar Biologidpa materi Keanekaragaman
Hayati .

Kata kunci :
Vegetasi, Leguminosaee, Keanekaragaman, Sumber Bjala
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran pendidikan adalah menyiapkan sumber daya siaaryang
mampu berpikir secara mandiri dan kritimdependent critical thinking
Pendidikan memerlukan modal dasar bagi pembangunanusia yang
memiliki kualitas prima. Salah satu diantaranyagd@nmelalui pendidikan
partisipatif (pendidikan yang dalam prosesnya mank&n keterlibatan antar
peserta didik dan pendidik). Perintah Allah unt@nantiasa berfikir akan
ciptaan-Nya:
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Dan Dia Telah menundukkan untukmu apa yang di tadgh apa
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-fesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tarfkiekuasaan Allah) bagi
kaum yang berfikir.(QS 45:13)

Islam adalah agama yaang sangat mendukung padgéngetahuan
dan pendidikan, dalam Islam, pendidikan adalahtusymoses spiritual,
akhlak, intelektual dan sosial yang berusaha meinibign manusia dan

memberinya nilai-nilai, prinsip dan teladan ideallain kehidupan yang



bertujuan mempersiap-kan dunia akhiratntuk mencapai tujuan pendidikan
yang mulia tersebut dibutuhkan proses yang berggiingan, yaitu melalui

belajar. Belajar pada hakikatnya adalah prosestatepan perubahan tingkah
laku siswa yang positif dan menetap sebagai hasitaksi dengan lingkungan

yang melibatkan proses kognitif, afektif dan psilodonik.?
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"Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadar
"Berlapanglapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscakah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dkaata "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan menikggi orang-orang §ng
beriman di antaramu dan orang-orang yang dibédrmu pengetahua
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apagy&aamu kerjakan".
(QS.Al Mujaadilah Ayat 11)

Allah dalam Qur'an Surat .Al Mujaadilah Ayat 11 njemjikan akan
meninggikan beberapa derajat orang yang memilikiu i pengetahuan.
Berdasarkan dari firman Allah diatas dapat disirkgal bahwa orang yang
mempunyai ilmu pengetahuan sangat berbeda dengarmy gyang tidak

memiliki ilmu pengetahuan, dengan ilmu maka seseprakan dapat

1 H.M Suyudi. (2005)Pendidikan dalam Perspektif A'QuraNogyakarta : Mikraj. Hal
55

2 Muhibbin Syah . (1995)Psikologi Pendidikan, Suatu Pendidikan Baiandung :
Remaja Rosda Karya. Hal :55



membedakan antara hal yang baik dengan hal yandk.b8elain itu, dengan
pengetahuan manusia dapat berkarya dan berbuaatsesang bisa
bermanfaat bagi orang lain, sesuatu hal yang réscigkukan oleh orang
yang tidak memiliki ilmu pengetahuan. Ayat diatasharusnya menjadi
motivasi bagi seluruh umat Islam untuk berlombabdammencari ilmu
pengetahuan, dengan cara mengikuti berbagai maegmatén yang bersifat

pendidikan yang ada di masyarakat, baik yang foateal non formal.

Pendidikan merupakan sesuatu kebutuhan yang pertaigm
kehidupan manusia. Pada saat ini perkembangan pengetahuan dan
teknologi begitu pesat seiring dengan meningkatioyalah permasalahan
yang harus dihadapi oleh manusia, sehingga menuitat untuk selalu
berinovasi dan berkembang sesuai dengan perkembaagaan. Pendidikan
adalah salah satu cara untuk menjawab tantangasdi@dengan pendidikan
maka seseorang akan mempunyai bekal pengetahuamggemempunyai
kesiapan dan kemampuan untuk memecahkan berbaganmpersoalan
yang dihadapi. Perwujudan sumber daya manusia panrgialitas menjadi
tanggung jawab pelaku pendidikan, terutama dalammpeesiapkan peserta
didik. Peserta didik menjadi subjek yang semakinp®@n menampilkan
keunggulan dirinya sebagai pribadi yang tanggulkif, déceatif, mandiri dan
professional

Penyediaan bentuk pendidikan yang baik, berkuati@s bermutu,

bukanlah persoalan yang mudah, karena keberhadiain suatu proses

% E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompeten@andung; Rosda Karya, 2004) hal.3



pendidikan dipengaruhi oleh banyak sekali aspekingga perlu dilakukan
perbaikan, perubahan dan pembaharuan dalam segspek ayang
mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Aspek-aspakeliut meliputi
kurikulum, sarana dan prasarana, guru, siswa, pemalekatan pengajaran
yang digunakan. Semua aspek-aspek ini harus didesalemikian rupa,
sehingga bisa menciptakan suatu bentuk pembelajanmag optimal, karena
pada intinya hakekat dari pendidikan adalah prpsesbelajaran. Pemerintah
menanggapi hal tersebut (kebutuhan akan pangemmbarkzalitas
pembelajaran) melakukan penataan terhadap sistendidgean secara
menyeluruh -dengan manggagas kurikulum yang baritu yidurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan- terutama berkaitan dergmlitas pendidikan
serta relevansinya dengan kebutuhan masyarakatddaia kerja. Hal ini
disebabkan karena pendidikan adalah kehidupan, kdeéna itu kegiatan
pembelajaran yang merupakan inti dari kegiatan igéah di sekolah harus
mampu membekali siswa dengan kecakapan hididfpskill atau life
competencyyang sesuai dengan lingkungan kehidupan dan kWbbnotsiswa.
Untuk belajar mengetahuie@rning to know, belajar melakukarigarning to
do), belajar hidup dalam kebersamadeafning to live togethgr belajar
menjadi diri sendirilearning to bg".

Kegiatan pembelajaran konvensional, dimana guru ydan
menggunakan metode belajar dengan menjelaskan ins&esra abstrak,

hafalan dan ceramah, para guru tidak sadar apa yergka lakukan di

4 satino ,2006Strategi Peningkatan Peran Serta Siswa Dalam Rdajdran IPAhal.5



dalamnya bisa membunuh dan mematikan potensi daatifiias yang
dimiliki oleh siswa> Penggunaan metode konvensional hanya berorientasi
padaRanah Kognitif sedangkan ranah yang laiAféktif dan Psikomotdr
kurang disentuh. Hal ini tidak sesuai dengan kuwiku sekarang (KTSP)
yang menekankan pada tiga ranah diatas untuk divegklan. Metode dan
pendekatan konvensional tersebut dirasa kurang deEmjka diterapkan
dalam kondisi sekarang ini. Meskipun harus diakahwa metode dan
pendekatan tersebut masih sangat dibutuhkan dain medevan diterapkan
untuk materi-materi tertentu.

Pengembangan kualitas pembelajaran salah satu nysaledalah
dengan menggunakan pendekatan keterampilan prB&ds) (Keterampilan
proses adalah suatu pendekatan dalam pembelaj@reyard memberikan
kesempatan kepada siswa untuk ikut terlibat langsiafam proses penemuan
dan penyusunan suatu konsepplikas).® Dalam pendekatan ini siswa
diminta untuk merencanakan, melaksanakan dan mehgei kegiatan
pembelajaran yang mereka laksanakan. Diharapkagademenggunakan
pendekatan ini bisa menumbuhkan sikap ilmiah daer&mpilan berpikir
iimiah pada siswa. Selain itu, dengan pemberianerkpatan untuk
berpartisipasi yang luas, diharapkan bisa mendukunthuhnya kreatifitas
siswa. Bahkan, bila pendekatan ini dikaji lebih aeam, bisa meningkatkan

motivasi belajar dan pemahaman siswa tentang sk@tgep atau materi

5 Mursell dan Nasution, SMengajar dengan SukseBumi Aksara, Jakarta, 1995, hal 32
6 Satino ,2006,Strategi Peningkatan Peran Serta Siswa Dalam Rdajdran
IPA....hal.3.



pelajaran. Sehingga outcome yang dihasilkan menjaglicome yang
berkualitas, baik dalam ran&wognitif, ranahAfektifdanranahPsikomotorik.

Pembelajaran siswa akan menjadi lebih bermakna piksawa
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya bukan d@kmengetahuinya saja.
Pembelajaran yang berorientasi pada target permuaszateri terbukti
berhasil dalam jangka pendek, namun gagal dalam beledi siswa
memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjdagmenarik yang
perlu untuk diperhatikan adalah tentang bagaim#swasdapat terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran, terutama materi hiolj@ng merupakan
pengetahuan yang tersusun secara sistematis. Rganaelmateri biologi ini
mengandung pertanyaan, pencarian, pemahaman serigerppurnaan
jawaban tentang suatu gejala dan karakteristik ‘ladaitannya dengan
pembelajaran biologi adalah bagaimana siswa depédidt langsung dengan
objek, fakta yang terjadi di alam sekitar, kareebemarnya banyak misteri
rahasia alam yang dapat diungkap. Dengan demiklalmm mempelajari
biologi tidak cukup hanya mengandalkan kekuatanghefal saja, akan tetapi
perlu dikonfirmasikan dengan kenyataan yangd.ada

Pembelajaran biologi di dalamnya harus dilaksanakkmgan
pendekatan dan metode yang tepat, hal ini kareda pelajaran sains banyak
sekali konsep-konsep yang sukar dipahami dan diala dengan cara

konvensional (tutorial), dalam pembelajaran koni@re pengalaman belajar

" DepdiknasPendidikan Kontekstuglakarta; Depdiknas, 2002) hal.1

8 E. Mulyasa,op.cit,hal 211

® Siti Umniyati, Alternatif Pemanfaatan Alam Sekitar Dalam PembetjaTentang
Virus, Monera Dan Fungi Di SMUmakalah ini disampaikan dalam acara Seminar Nakio
Pengembangan Pendidikan MIPA di Era Globalisasggé&arta; FMIPA UNY, 2000)



yang didapat oleh siswa tidak lebih dari mendenganulis dan mengerjakan
tugas yang terkadang berkesaanotonedan membosankan.

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yangifae sains,
dalam pembelajaran sains menekankan pada pemhmeisgalaman secara
langsung baik menggunakan eksperimen maupun olssetea yang lainnya.
Sehingga data yang didapatkan benar-benar valid bilsean dipertanggung
jawabkan. Dalam konteks ini seorang siswa harusgmerakan metode-
metode ilmiah, yaitu menggali pengetahuan melalanyplidikan atau
penelitian, mengkomunikasikan pengetahuannya kepanang lain,
menggunakan keterampilan berpikir, dan menggunadikap dan nilai
ilmiah.*°

Belajar biologi menekankan kepada pengalaman seeagsung.
Siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlararkeilan proses
untuk mendampingi pengalaman langsung tersébBiswa diharapkan akan
mampu menjelajah dan memahami alam sekitar dan degrasakan makna
serta manfaat belajar bagi diri dan lingkungan dengetrampilan proses
tersebut.

Kegiatan pembelajaran biologi bertujuan memberik@mgetahuan
fakta-fakta tentang alam kepada siswa, membangkitkimat siswa terhadap
gejala alam. Siswa dilatih untuk mengidentifikaahdnemecahkan masalah-

masalah dari hasil pengamatan yang dilakukan. ek diharapkan melalui

10 satino, 2006 Strategi Peningkatan Peran Serta Siswa Dalam Peajdran IPA
makalah, di sampaikan pada work shop pembelajaias,gadris MIPA UIN Sunan Kali Jaga.

1 Depdiknas,Standar Kompetensi Mata Pelajaran Biologi SMA ddA (Jakarta;
Depdiknas, 2003) hal.2



pembelajaran biologi diharapkan siswa dapat meivsikap ilmial?® Peran
aktif seorang guru diperlukan disini. Guru biologiemang menghadapi
situasi yang serba sulit. Guru dituntut untuk mémipengetahuan yang
cukup luas bahkan diharapkan setara dengan ilmowani di satu sisi, disisi
lain guru juga dituntut untuk menguasai dan mamgmpraktekkan metode
serta teknik mengajar dengan BdilBerkaitan dengan kegiatan pembelajaran
biologi, guru harus menyadari bahwa pada dasaisyasnemiliki rasa ingin
tahu tentang gejala-gejala biologi yang terjadaldim sekitar dan memiliki
potensi untuk memenuhi rasa ingin tahunya terseButu harus mampu
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif damyaeangkan sehingga
mampu merangsang dan membuat siswa aktif dalamegprpembelajaran
serta dapat membangkitkan gairah belajar siswa.

Guru harus mampu mencari dan memilih sumber bejajag relevan
dan sesuai dengan kebutuhan proses pembelajararemtanya disesuaikan
pula dengan situasi dan kondisi yang dihadapi,kumtambantu menciptakan
kondisi tersebut. Hal ini dikarenakan sumber belaj@mpunyai peran yang
sangat penting dalam mempermudah dan memperlarasgsppembelajaran.
Dalam pembelajaran biologi penggunaan sumber Ibelajga sangat
diperlukan demi membantu siswa dan guru dalam fagipembelajaran.

Sumber belajar biologi adalah segala sesuatu benkld maupun gejalanya

2 Departemen Pendidikan Dan KebudayaBedoman Umum “Manusia Dan Alam
Sekitarnya” (Jakarta; Departemen P & K, 1983) hal. 16

13 Subiyanto,Pendidikan llmu Pengetahuan Aladakarta; Departemen P&K Dirjend.
Pendidikan tinggi, 1988) hal.33



yang dapat dipergunakan untuk memperoleh pengaladesam rangka
pemecahan permasalahan biologi terténtu

Optimalisasi pembuatan dan pemakaian media belumyaka
dilakukan guru, sehingga belum menggunakan meta@oh yebih efekiif.
Sebagaimana halnya pada materi Keanekaragaman iHza@da kelas X
semester Il di sekolah menengah umum dan atau sadediyah serta yang
sederajat, guru biasa memberi ceramah tentang $&osidan menggunakan
media gambar saja. Optimalisasi media sebagi surbbkjar sebetulnya
dapat menggunakan metode observasi di alam -umtoik Imemperdalam
pemahaman kata keanekaragaman hayati dimana keagakean hayati
terbagi menjadi tiga yaitu keanekaragaman hayatetiye keanekaragaman
hayati spesies dan keanekaragaman pada tingkastekos dapat digunakan
media berupa perwakilan makhluk hidup pada suaigkét susunan takson
ordo atau famili yang memiliki keanekaragaman yamgnjadi salah satu
anggota ekosistem yang sudah ditentukan yang nuidatati.

Keanekaragaman suatu tumbuhan mempunyai batasankatan:

z =
P g 2

R R R T T - N
Osiye el IS e b Lplh (o'9) Led Ll Lo sl (0N

Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikadapga
gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segalaatesmenurut

ukuran. (QS 15:19)

4 Suhardi,Pengembangkan Sumber Belajar Biol¢gbgyakarta; FMIPA UNY, 2002)
hal.5
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Distribusi suatu tumbuhan atau makhluk hidup laiak dapat lepas
dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Keanekamsan suatu tumbuhan
serta kajian vagetasinya pada suatu area merusktanyaan yang menjadi
suatu masalah. Berkaitan dengan keanekaragamarti, heggaimanakah
vegetasi tumbuhan Leguminoseae di Hutan KalidensilHzenelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatihanilisumber belajar bagi
guru biologi pada materi keanekaragaman hayati patis X semester Il di
SMA dan atau MA serta yang sederajat, sehingga asis\pat lebih
terangsang dalam menangkap, memerhatikan serta hmemanateri dan
alam sekitarnya. Sebagaimana halnya superfamilutoggoseae yang juga
dikenal sebagai Fabaceae merupakan salah satussupiedi bawah ordo
Rosale¥’. Superfamili Leguminoseae tersebut merupakan fampér yang
bermacam jenisnya dan mudah diamati baik persamasaupun
perbedaannya, sehingga memenuhi syarat efisiensimdanemberikan
pemahaman terhadap kalimat keanekaragaman hayati.

B. Identifikasi Masalah
1. Aktivitas warga sekitar gunung Merapi pada wilayimahredjo dan
Bebeng menggantungkun hidupnya pada sumber daya ddai hutan
Kaliadem.
2. Hutan Kaliadem dilintasi jalur guguran lava dan enatetusan gunung

yang berasal aktifitas gunung berapi Merapi.

15 pada sistematika yang lain disebutkan bahwa Lewpsae merupakan famili yang
juga dikenal Fabaceae dan berada dibawah ordo d%=balihat fabaceae pada
http://en.wikipedia.org/wiki/Fabacea®&ang diakses pada Wednesday, June 03, 2009, :32:00
PM




11

3. Eksplopitasi sumber daya alam pada hutan Kaliadeemumgkinkan
terjadinya perubahan bio-fisiko-kimiawi di hutaargebut.

4. Kegitan eksploitasi dan aktifitas gunung berapi &peryang terjadi
dibeberapa bagian hutan Kaliadem memungkinkandiegja perbedaan
vegetasi dan distribusi Leguminosae yang hidup.

5. Dalam bidang pendidikan, terutama sekolah-sek@emp menggunakan
lingkungan sebagai salah satu sumber belajar, ddumb optimalnya
memanfaatkan sumber belajar dari lingkungan seki&autama hutan
hujan sebagai cetak biru vegetasi Indonesia.

C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini hanya dibatasi pada studi tesje(densitas,
frekuensi perjumpaan, nilai penting, indeks kearegf@man dan distribusi)
sedangkan parameter fisik dan parameter kimiavia ggrbandingan indeks
keanekaragaman dan parameter fisiko-kimiawi memjath sekunder di hutan

Kaliadem jalur pendakian Kinahredjo dan Bebeng.aPater fisik berupa

suhu tanah dan udara. Parameter kimiawi berup&airigpasaman (pH) dan

kelembaban tanah.
D. Rumusan Permasalahan

1. Bagaimana struktur vegetasi serta distribusi turabubeguminosae di
hutan Kaliadem?

2. Dapatkah hasil penelitian ini diangkat menjadi sadatu alternatif pilihan
sumber belajar biologi pada materi keanekaraganagathpada kelas X

semester Il di SMA dan atau MA?
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E. Tujuan
1. Mengetahui struktur vegetasi serta mempelajariridisi tumbuhan
Leguminoseae di hutan Kaliadem.
2. Mengangkat penelitian ini menjadi salah satu adtgéfrsumber belajar
biologi pada materi keanekaragaman hayati pada Re€laemester Il di
SMA dan atau MA.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi masyarakat, memberikan informasi vegetasi turah Leguminosae
di hutan Kaliadem.
2. Bagi peneliti lain, bisa dijadikan perbandingantéeg keanekaragaman
tumbuhan Leguminosae di hutan Kaliadem.
3. Bagi siswa, memberikan alternatif sumber belajatogi sehingga dapat
menambah motivasi dan minat belajar siswa.
G. Batasan Operasional
1. Studi Vegetasi
Studi vegetasi yang akan dilakukan dengan paend@msample
dari plot yang terpilih secara acak subyektif patierah yang telah
ditentukan. Sample yang teramati akan dianalisis nggenakan
pengukuran parameter vegetasi yaitu: densitas,éred keanekaragaman
dan distribusi. Distribusi akan diamati dengan qaeajelajahan di Hutan

Kaliadem.
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2. Vegetasi tumbuhan Leguminosae
Vegetasi tumbuhan Leguminosae yang akan diamalalagamua bentuk
hidup tumbuhan Leguminosae yang teramati di ares plaik dalam
bentuk hidup rumput-rumputan sampai pohon.

3. Analisis kesesuaian hasil studi vegetasi dengarrgehuhan syarat
sebagai sumber belajar secara kualitatif. Analteisebut meliputi :
identifikasi proses dan produk penelitian, seledan modifikasi produk
penelitian, strukturisasi proses dan produk peaslidan pemanfaatan

hasil penelitian sebagai sumber belajar (dalamueRKP dan RPP ).






PENUTUP




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapadrotbh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ditemukan 5 spesies Leguminosa€aliandra sp yang berpola distribusi
cenderung berkelompolkgrythrina variegata (Dadap) yang cenderung
acak, Albizia falcata yang cenderung meratd,eucaena lecochepala
yangcenderung berkelompok d&esmodium triflorumyang cenderung
acak. Pola persebaran ini relative sama pada gatiapya.

a. Keanekaragaman hayati tumbuhan Leguminosae di H(atiadem
secara umum tergolong sedang..
b. Ada perbedaan keanekaragaman tumbuhan Legumindae Dgalur
pendakian yang diamati.
1) Jalur Bebeng termasuk dalam kategori sedang deaggka
indeks Simpson 0,53889.
2) Jalur Kinahredjo termasuk dalam kategori sedaaggdn angka
indeks Simpson 0,55089 .
c. Secara statistikidak terjadi perbedaan parameter fisik dan kimia dari
kedua jalur pendakian, tetapi memberilenbedaarpada penemuan

spesiesnya, yang bisa disimpulkan bahwa faktor yaegpengaruhi

79
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perbedaan bukanlah parameter fisik dan kimia, miedan aktifitas
manusiadangunung Merapi
2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah sh&rmatif sumber belajar

Biologi, karena telah sesuai dengan kurikulum dstandar kompetensi

KTSP 2006 Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madradighah (MA)

kelas X semester Il pada Bab Keanekaragaman Hagatia materi

Konsep Keanekaragaman Hayati, Tingkat Keanekragahayati dan

Aktifitas Manusia Yang Mempengaruhi Keanekaragaayati.

B. Saran
Penulis ingin meningkatkan kualitas hasil peneditiai, maka ada
beberapa saran yang dapat penulis sampaikan,:yaitu
1. Bagi peneliti lain:

a. Hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi petieh lanjutan terhadap
sungai hutan Kaliadem secara berkesinambungan, yaupa
keanekaragaman vegetasi maupun makhluk hidup yaimg Iébih
terpantau, terutama pada area-area yang belumhpditediti.

b. Disarankan menggunakan Indeks Simpson dalam pedatu
keanekaragaman hayati pada Taman Nasional GunungapMe
umumnya dan hutan Kaliadem pada khususnya

c. Pengembangan penelitian yang berpotensi digalhleiam, dalam
kaitannya dengan penelitian ini, adalah penelittentang suatu
korelasi suatu vegetasi dengan keberadaan suasugtmu kelompok

satwa tertentu.

80
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2. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi,

a. Proses dan produk penelitian ini perlu diujikanesadangsung kepada
siswa untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya tgshddhsil
pembelajaran pada Bab Keanekaragaman Hayati, mateteri
Konsep Keanekaragaman Hayati, Tingkat Keanekragatiagati dan
Aktifitas Manusia Yang Mempengaruhi Keanekaragatdagati. dan
sikap siswa Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Al{A) kelas
X semester Il dalam menjaga kelestarian alam dklingan masing-
masing.

b. Kajian terhadap Data dari studi vegetasi tumbuheguiminosae dapat
juga sebagai laternatif sumber belajar Biologigp&adb dan materi
yang lain yang berkemungkinan dapat tercapai desgarber belajar
tersebut

3. Untuk masyarakat sekitar hutan Kaliadem khususraya skkitar Taman

Nasional Gunung Merapi pada umumnya, hendaknyat dapaghindari

eksploitasi salah satu jenis tumbuhan Leguminosaia fxhususnya dan

semua jenis kekayaan alam umumnya, agar tercapai &keseimbangan

ekosistem yang harmonis.

81



A

ZAN

IW

}

Ul

)

FIAR

I




DAFTAR PUSTAKA

Abdul Majid dan Dian Andayani, 200&endidikan Agama Islam Berbasis
KompentensiBandung: Remaja Rosdakarya

Anonim, 2009, Fabaceae,http://en.wikipedia.org/wiki/Fabacea®iakses pada
Rabu, 03Juni 2009, 11:00:32 PM

Anonim, 2003, Pengantar Redaksi Majalaimergy, Yogyakarta: HMI Cabang
Yogyakarta

Anonim, 2008,Mengenal Taman Nasional Gunung Merdgaflet, Yogyakarta:
TNGM

Arief S. Sadiman, 1990Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatan)Jakarta: Rajawali

Ari Sulistyorini, 2009 Biologi SMA kelas XJakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas

Asnawir dan Usman M. Basyirudin, 200dedia Pembelajaranjakarta: Ciputat
Press

Conny Semiawan, 1998endekatan Keterampilan Prosdskarta: Gramedia

Daniel, T.W., J.A.Helms and F.S.Baker, 19&%jnciples of Silviculture New
York: Mc. Graw Hill Book Company

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1P88oman Umum “Manusia Dan
Alam Sekitarnya”Jakarta: Departemen P & K

Depdiknas, 2002, PendidikdtontekstualJakarta: Depdiknas

, 2003Standar Kompetensi Mata Pelajaran Biologi SMA daA,M
Jakarta: Depdiknas

E. Mulyasa, 2004Kurikulum Berbasis Kompeten&iandung: Rosda Karya

Goodal, D.W., 1954yegetational Classification and Vegetational ConsiyNew
York: Mc. Graw Hill Book Company

Hardjosuwarno, S., 1988tkologi TumbuhanJilid 1, Yogyakarta: Fakultas
Biologi Universitas Gajah Mada

Ibrahim R dan Nana S., 199%8erencanaan Pengajaradakarta: Rineka Cipta

82



83

Lawrence, G.H.M, 1958Taxonomy of Vascular Plant®New York: The Mac
Millan Company,

Moch. Anshori , 2009.Biologi 1 untuk SMA/MA kelas. XJakarta: Pusat
Perbukuan Depdiknas

M Suyudi. 2005Pendidikan dalam Perspektif Al'Quravipgyakarta : Mikraj.

Muhibbin Syah . 1995Psikologi Pendidikan, Suatu Pendidikan BaBandung :
Remaja Rosda Karya.

Mursell dan Nasution, S., 1999engajar dengan Suksekakarta: Bumi Aksara.

Nurul L. Winarni, 2005Analisa Sederhana Dalam Ekologi Hidupan|iarakalah
dalam Pelatihan Survey Biodiversitas, Way Cangok: t

Odum, Eugene P., 1998asar-Dasar EkologEdisi 3 Yogyakarta; UGM Press

Polunin, 1990,Pengantar Geografi Tumbuhan dan Beberapa ilmu Spamn
Yogyakarta: Gajah Mada University Press

Prawoto, 1989Media Intruksional Untuk BiologiJakarta: Departemen P dan K,
Dirjend. Pendidikan Tinggi.

Sardiman A.M., 1990,Interaksi Dan Motivasi Belajar MengajarJakarta:
Rajawali Press

Sastroutomo, 199E&kologi GulmaJakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama

Satino, 2006Strategi Peningkatan Peran Serta Siswa Dalam Pesjdrain IPA
Makalah , Yogyakarta: Tadris MIPA UIN Sunan Kalgda

Siti Ummiyati, 2000 Alternatif Pemanfaatan Alam Sekitar Dalam Pembetma
Tentang Virus, Monera Dan Fungi Di SMWakalah, Yogyakarta:
FMIPA UNY

Subiyanto, 1988Pendidikan llmu Pengetahuan Aladakarta: Departemen P dan
K Dirjend. Pendidikan Tinggi

Sudjoko, 2006 Metode PembelajaranYogyakarta: Diktat Kuliah Dasar-Dasar
Proses Pembelajaran Biologi UIN Sunan Kalijaga

Sugiyarto dkk. , 200& stimasi Kemelimpahan dan Distribusi Plantago major
Di Gunung LawuJurnal Biodiversitas Volume 7, Nomor 2 April
2006 Surakarta: Jurusan Biologi FMIPA UNS Surakarta,

Suhardi, 2002,Pengembangan Sumber Belajar Bioloyfipgyakarta: FMIPA
UNY



84

Suhardj 2003,Persoalan Sumber Belajar Biologiogyakarta:FMIPA UNY

Suwarno, 2009Panduan Pembelajaran Biologi SMA kelas Jakarta: Pusat
Perbukuan Depdiknas

Tim BAKOSURTANAL 2008, Peta Rupa Bumi-Lembar 1408-244 Kaliurang
Edisi I, Cibinong: BAKOSURTANAL

Tjitrosoepomo, G., 2003Morfologi Tumbuhan, Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press

Valentinus Darsono, 199Pengantar limu Lingkungan¥ogyakarta: Universitas
Atmajaya






Lampiran 1. Rencana Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMAIMA

Mata Pelajaran . BIOLOGI

Kelas / Semester - XN

Tahun Pelajaran : 2009/2010

Alokasi Waktu : 2 jam pembelajaran ( 1 x pertemuan)

Standar Kompetensi . 7.Siswa mampu mengaplikasikan prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup
untuk mempelajari keanekaragamannya dan peran keanekaragaman hayati bagi
kehidupan.

Kompetensi Dasar . 7.1. Merumuskan konsep keanekaragaman hayati melalui kegiatan pengamatan

lingkungan sekitar.

Indikator

1. Siswa mampu merumuskan konsep keanekaragaman hayati melalui kegiatan

pengamatan lingkungan sekitar.

2. Siswa mampu mendevinisikan makna biodiversitas atu keanekaragaman hayati

Tujuan Pembelajaran . Siswa Mendeskripsikan konsep keanekaragaman
gen, jenis, dan ekosistem melalui kegiatan pengamatan

A. Materi Pembelajaran . Keselamatan Kerja
B. Metode Pembelajaran ~ : Cooperatif learning, observasi dan diskusi interaktif.

C. Langkah Pembelajaran

No Kegiatan Waktu Skenario Media Peran Aktif
Pembelajaran Pembelajaran

1 Pembukaan: 10 Klasikal White Mendengarkan
Apersepsi,  motivasi | menit Untuk  praktikum | board/papan dan mencatat.
kegiatan, pembagian lapangan, siswa | tulis, LKS
LKS, data dari peneliti dibagi menjadi 3
dan  pemberitahuan kelompok.
tatacara  praktikum Guru  membagikan
(tugas praktikum data dari peneliti.
kelapangan diluar jam
sekolah)

2 | Kegiataninti
1.Mengerjakan  LKS | 40 menit | > siswa » Data dari | Berdiskusi
berdasarkan data sudah peneliti. sesuai  dengan
yang didapat siswa mengelompok » Data resitasi kelompok masing-
pada saat sesuai  kelompok | > Laporan masing.
melaksanakan tugas praktikum. tertulis  dari | Mencatat  hasil
praktikum > Tiap praktikum diskusi dan
sebelumnya, kelompok telah yang merangkumnya.
kemudian melakukan dilakukan
mendiskusikannya, praktikum sebelumnya




dengan sebelumnya, oleh tiap
membandingkan data kemudian kelompok.
yang diperoleh dari membandingkan
peneliti. dan mencermati

data yang

diperoleh peneliti.

> Semua data

yang diperoleh

didiskusikan

bersama anggota

kelompoknya.

40 menit Tiap  kelompok
3.Mempresentasikan Tiap kelompok maju mempresentasi
hasil diskusi kelompok mempresentasikan kan hasil diskusi
masing-masing. nya didepan kelas. data peneliti dan

hasil penelitiannya
didepan kelas
berurutan sesuai
dengan kelompok
masing-masing.
3 | Penutup:
Klarifikasi dari guru, | 5 Individu Papan tulis, | Menyimpulkan,
Post test, Penarikan | Menit spidol,  lembar | dan mengerjakan
kesimpulan post test. post test.

D. Sumber Belajar
1. LKS
2. Ari Sulistyorini, 2009. Biologi SMA kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas
3. Mufid Ahsan Rofigi, 2010. Penelitian Studi Vegetasi Tumbuhan Leguminosae Di Hutan Kaliadem Sebagai
Alternatif Sumber Belajar Biologi Pada Pokok Bahasan Keanekaragaman Hayati Kelas X Semester Il Di
Madrasah Aliyah Yogyakarta: Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga.
4. Moch. Anshori, 2009. Biologi 1 untuk SMA/MA kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas

5. Suwarno, 2009. Panduan Pembelajaran Biologi SMA kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas
6. Hand out
E. Penilaian
No. Aspek Penilaian Alat Penilaian Bentuk Penilaian
1 Aspek Kognitif Jawaban LKS Tugas:. haS|.I pengamatan
dan diskusi
Quiz Lisan
, Observasi langsung
2 Aspek Afektif Saat diskusi




F. Contoh instrument
a. Soal Quiz.
1. Sebutkan contoh keanekaragaman pada tingkat gen!
2. Sebutkan contoh 2 ekosistem yang hampir sama dan tunjukkan persamaan dan perbedaannya

Yogyakarta, 21 Februari 2010
Guru Mata Pelajaran

Mufid Ahsan R.



Lampiran 2. Hand Out

HAND OUT KEANEKARAGAMAN HAYATI

Ragam makhluk hidup yang ada di bumi ini bermacam-macam. Setiap jenis makhluk hidup mempunyai ciri-
ciri tersendiri sehingga terbentuklah keanekaragaman makhluk hidup. Keanekaragaman makhluk hidup disebut
sebagai keanekaragaman hayati atau biodiversitas.

Mengapa terjadi keanekaragaman hayati? Ada dua faktor penyebab terjadinya keanekaragaman, yaitu
faktor keturunan atau faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor keturunan disebabkan oleh adanya gen yang
akan memberikan sifat dasar atau sifat bawaan. Sifat bawaan ini diwariskan secara turun-temurun dari induk
kepada keturunannya.

A. Konsep Keanekaragaman dan Keseragaman

Makhluk hidup yang sejenis (dalam spesies yang sama) memiliki ciri yang sama. Coba kalian amati
sapi yang hidup di Pulau Jawa dengan sapi yang hidup di Pulau Sumatra! Pasti mereka memiliki ciri yang sama
karena mereka satu spesies. Jadi, di dalam spesies yang sama terdapat keseragaman ciri makhluk hidup,
sedangkan antarspesies yang berbeda terdapat keanekaragaman.

Keanekaragaman hayati yang ada di dunia ini meliputi berbagai variasi bentuk, ukuran, jumlah
(frekuensi), warna, dan sifat-sifat lain dari makhluk hidup. Jadi, setiap sistem lingkungan mempunyai
keanekaragaman masing-masing. Keanekaragaman tersebut berlangsung mulai dari tingkatan gen, jenis,
sampai ekosistem.

B. Keanekaragaman Hayati pada Tingkat Gen

Keanekaragaman pada tingkatan gen merupakan keanekaragaman yang paling rendah. Gen adalah
faktor pembawa sifat yang terdapat di dalam kromosom. Kromosom terdapat di dalam inti sel.
Keanekaragaman gen ditunjukkan, antara lain, oleh variasi bentuk dan fungsi gen. Misalnya, pada manusia,
ada gen yang mengontrol bentuk wajah, warna rambut, jenis kelamin, warna kulit, dan golongan darah. Hal ini
memungkinkan adanya variasi manusia yang ada di dunia ini. Coba kalian amati wajah teman-teman kalian
satu kelas, apakah ada yang memiliki wajah sama? Pasti terdapat perbedaan di antara mereka walaupun ada
yang kembar.

C. Keanekaragaman Hayati Pada Tingkat Spesies Atau Jenis

Keanekaragaman pada tingkat jenis terjadi karena adanya variasi dari spesies tersebut. Dalam urutan
taksonomi, variasi terletak satu tingkat di bawah spesies. Di atas dijelaskan bahwa terdapat keseragaman
dalam tingkatan spesies, tetapi di dalam keseragaman ini terdapat keanekaragaman pula. Keanekaragaman ini
tidak lain disebabkan oleh keanekaragaman gen yang mengontrol spesies.

D. Keanekaragaman Hayati pada Tingkat Ekosistem

Keanekaragaman pada tingkat ekosistem terjadi akibat interaksi yang kompleks antara komponen
biotik dengan abiotik. Interaksi biotik terjadi antara makhluk hidup yang satu dengan yang lain (baik di dalam
jenis maupun antarjenis) yang membentuk suatu komunitas, sedangkan interaksi biotik-abiotik terjadi antara
makhluk hidup dengan lingkungan fisik, yaitu suhu, cahaya, dan lingkungan kimiawi, antara lain, air, mineral,
dan keasaman. Dengan beraneka ragamnya kondisi lingkungan dan keanekaragaman hayati, terbentuklah
keanekaragaman ekosistem. Tiap-tiap ekosistem memiliki keanekaragaman makhluk hidup tertentu pula.
Misalnya, ekosistem padang rumput, ekosistem pantai, ekosistem hutan hujan tropik, dan ekosistem air laut.
Tiap-tiap ekosistem memiliki ciri fisik, kimiawi, dan biologis tersendiri. Flora dan fauna yang terdapat di dalam
ekosistem tertentu berbeda dengan flora dan fauna yang terdapat di dalam ekosistem yang lain.



Lampiran 3. Lembar Kerja Siswa

LEMBAR KERJA SISWA

Keanekaragaman Hayati
Kelompok
Ketua

Anggota

A. Tujuan

1. Siswa mampu merumuskan konsep keanekaragaman hagddiui kegiatan pengamatan
lingkungan sekitar.
2. Siswa mampu mendevinisikan makna biodiversitakestnekaragaman hayati
B. Materi

1. Keanekaragaman gen.

2. Keanekaragaman jenis.

3. Keanekaragaman ekosistem.
C. Kegiatan | :

1. Bacalah buku, hand out dan artikel yang kamu nhilikiskusikanlah dengan teman-temanmu
tentang:

a) Keanekaragaman gen.

b) Keanekaragaman jenis.

c) Keanekaragaman ekosistem.

d) Hubungan antara keanekaragaman hayati dan ketestagkungan
e) Hubungan aktifitas manusia dan keanekaragamanihayat

2. Buatlah catatan individu dari buku, hand out daikelryang kamu baca!
D. Kegiatan Il
1. Disainlah sebuah penelitian untuk mengamati sua&nékaragaman hayati melalui penganatan
struktur vegetasi Leguminosae di hutan Kaliademgea format sebagai berikut!

(1) Judul percobaan
(2) Alat dan bahan
(3) Dasar teori
(4) Cara kerja
(5) Hasil
(6) Pembahasan
(7) Kesimpulan
(8) Daftar pustaka



Petunjuk

1.

wnN

Lakukan penjelajahan pada jalur yang telah diteariukdan buatlah plot dengan
memperkirakan areal plot secara subyektif .

buatlah plot dengan ukuran 4x4 meter.

Amati dan catat pada tabel yang tersedia tumbubkgnniinosae yang ada dalam plot
masing-masing kelompok.

Lakukan tiga kali pengambilan plot pada jalur mgsimasing kelompok.

Hitung frekuensi absolut, frekuensi relatif, deasiabsolut dan densitas relatif setiap spesies.

Densitas absolute(Da) = Jumlah indvidu
Luas area
Densitas relative (Dr) = Da x100%
(Da) total

Frekuensi absolute (FA) = plot yang didapati sispiesies
Jumlah plot total

Frekuensi relative (FR) = FA  x100%
(FA) total
D =1- €(ni (ni—1)))
N(N-1)

Dimana :

D : indeks Simpson

ni : jumlah individu | untk setiap plot

N : total jumlah individu untuk semua spesies

Diskusikan hasil pengamatan dan perhitungan sartdibgkan dengan teori yang ada pada
hand out kalian.

Pertanyaan Diskusi

1.
2.

3.

Anggota suku leguminosae apa saja yang paling bawjan temukan?

Anggota suku leguminosae apa saja yang palinggskatan jumpai pada ketiga plot yang
kalian buat?

Ciri umum apa saja yang dapat kalian temukan selmeyduk keseragaman yang kalian
temukan dari setiap spesies?

Ciri khas apa yang dapat membedakan spesies sagardgang lainnya sehingga mereka
dikelompokkan menjadi 3 suku lagi?

Spesies apa saja yang pernah kalian temukan dulrggan sekitar kalian yang juga kalian
jumpai di hutan kaliadem? kalau ada apakah sansspefalau tidak, berarti kalian telah
menemukan keanekaragaman hayati pada tingkat apa?

Pada salah satu suku (Mimosaceae misalnya) apakiap snggotanya sama persis?kalau
tidak, berarti itu adalah bukti dari keaneragamayaki pada tingkat apa?

Berbedanya Hutan Kali Adem dengan lingkungan sekidian adalah menjadi bukti dari
keanekaragaman hayati pada tingkat apa?

2. Setelah semua tugas selesai, kemudian presentdsiisiinkerja kalian didepan kelas! Daftar

semua alat dan bahan yang di perlukan, kemudiaaksedalat dan bahan tersebut.



Lembar jawaban LKS

Judul Penelitian

2. Alat dan bahan
Alat dan bahan yang digunakan, adalah;

3. Dasar teori
( Teori, refrensi yang berkaitan dengan percobasg yakan dilaksanakan)

4. Langkah kerja

( Dalam bentuk bagan alir)



5. Data Spesies Leguminosae Hutan Kali Adem

No. | Spesies Leguminosae Plot Dens. Freq.
1 2 3 41 > Al R |A|R
(%) (%)

Table indeks keanekaragaman

No. | indeks Plot
1 2 3 4 | rerata

Indeks simpson

Hasil Diskusi (Uraian)



LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN KETERAMPILAN PROSES SISWA

Petunjuk : isilah kolom yang tersedia sesuai demgideria dibawah ini

Nama siswa

Aspek Keterampilan Proses

Fase mendefinisikan masalah

1. Mengobservasi

2.Mencari hubungan antar fakta

3. Merumuskan permasalaham

Fase mendesain solusi

4. Merencanakan penelitian

Fase memformulasikan hasil

5. Menafsirkan data.

Fase mengkomunikasikan
hasil

6. Mengkomunikasikan hasil
penelitian.

Kriteria :
1. Mengobservasi

Memperhatikan fakta yang ditampilkan.
Menggunakan alat untuk membantu observasi.
Mencatat hal-hal yang diperlukan.

2. Mencari hubungan antar fakta

Fakta betul-betul teramati.
Fakta yang teramati > 2.
Hubungan antar fakta relevan.

3. Merumuskan permasalahan

Mampu menemukan permasalahan.
Rumusan permasalahan yang diajukan > 2.
Ada hubungan relevan dengan fakta yang ada.

4. Merencanakan penelitian

Menentukan alat dan bahan.
Menentukan alokasi waktu.
Menentukan prosedur dan metode.




5. Menginterpretasi/menafsirkan data.

Menafsirkan data yang diperoleh di sertai tab&.da
Menafsirkan data yang diperoleh di sertai dengafilg
Mengolompokkan data sesuai dengan hasil penelitian

6. Menyusun kesimpulan.

Menyusun kesimpulan sesuai dengan permasalahgragan
Kesimpulan sesuai dengan pembahasan.
Menyusun kesimpulan sesuai dengan data yang dabero

7. Mengkomunikasikan hasil penelitian

Mengkomunikasikan dengan lisan.
Mengkomunikasikan dengan menggunakan OHP darpiasanssi.
Materi yang disampaikan jelas, tidak salah konsep.

Yogyakarta ,... ....cccoeeeeeeeiinnnennnnns

Observer



Lampiran 4. Soal Post Test

SOAL POST TEST
Nama:

Pilinlah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, d, atau e!
1. Penyebab adanya keanekaragaman adalah . . . .
a. adanya variasi dari faktor genetik d. interaksi antara sesama faktor genetik
b. adanya variasi lingkungan yang berbeda-beda e. interaksi antara sesama faktor lingkungan
c. interaksi faktor genetik dan faktor lingkungan
2. Ada ayam bangkok, ayam buras, ayam katai, ayam hutan, ayam bekisar, dan lain-lain. Hal ini merupakan contoh
adanya keanekaragaman tingkat . . . .

a. jenis d. populasi
b. gen e. komunitas
c. ekosistem
3. Keanekaragaman atau kekayaan jenis dapat diukur dari . . ..
a. indeks keanekaragaman d. laju keanekaragaman
b. habitat keanekaragaman e. populasi penyusun ekosistem

C. spesies yang telah punah
4. Keanekaragaman ekosistem terbentuk karena . . . .
a. interaksi antara berbagai jenis makhluk hidup
b. interaksi dua jenis makhluk hidup
c. interaksi satu jenis makhluk hidup dengan lingkungan
d. interaksi antara jenis makhluk hidup yang bervariasi dengan lingkungan yang beranekaragam
e. interaksi antara jenis makhluk hidup yang sejenis dengan lingkungan yang sejenis
5. Dua individu yang menempati daerah yang sama dapat disebut satu spesies apabila . . . .
a. penyusun gennya sama d. habitat dan makanannya sama
b. makanan dan tingkah lakunya sama e. cara reproduksinya sama
c. dapat saling kawin dan keturunannya fertil
6. Adanya variasi makhluk hidup terjadi karena . . . .
a. beranekaragamnya jenis makanan makhluk hidup
b. beranekaragamnya faktor genetika yang dimiliki oleh setiap individu makhluk hidup
¢. beranekaragamnya cara reproduksi makhluk hidup
d. beranekaragamnya spesies dalam satu famili
e. beranekaragamnya ordo dalam satu kelas
7. Variasi jenis makhluk hidup yang terjadi secara buatan atau rekayasa genetika dapat dihasilkan melalui
persilangan atau mutasi. Contohnya adalah . . . .
a. kelapa gading d. kelapa kopyor
b. kelapa hibrida e. kelapa sawit
c. kelapa hijau
8. Ekosistem merupakan suatu satuan lingkungan, yang salah satunya terdiri dari unsur-unsur biotik, yang
termasuk unsur-unsur biotik adalah . . . .

a. sungai d. tanah
b. sinar matahari e. udara
¢. tumbuhan
9. Yang merupakan aspek pencirian ekosistem adalah perbedaan . . ..
a. faktor biotiknya d. faktor-faktor kimianya

b. energitika, pendauran hara, dan produktivitasnya  e. lama hidup makhluk hidup penyusunnya
c. faktor-faktor fisiknya
10. Pada tingkatan taksa apakah suatu keanekaragaman jenis sudah dapat dijumpai . . . .
a. speisies d. ordo
b. individu e. kelas
c. famili



Kisi-Kisi Soal Post Test

No Pokok Bahasan Aspek No. Soal | Jumlah

1 | Konsep keanekaragaman hayati C2 1,6 2

2 | Keanekaragaman gen 2C 2,57, 3

3 | Keanekaragaman jenis. C2 3,10 2

4 | Keanekaragaman ekosistem. C2 4,8, 9 3
Jumlah 10

Kunci Jawaban Soal Post Test

No. soal Jawaban
1 C
2 B
3 A
4 D
5 A
6 B
7 B
8 C
9 B

10 C




Lampiran 6. Data Tabel Perhitungan Statistik

TABEL PERHITUNGAN ANGKA KEMELIMPAHAN, FREKUENSI DAN NILAI PENTING

Plot | Plot | Plot | Plot | Plot | Plot | Plot | Plot
No Nama spesies 1 2 3 4 5 6 7 8 Da Dr/% FA FRI% np
1 | Caliandra sp. 8 4 3 2 5 8 1 2 33 | 0,06445 | 39,759 1 40 | 79,759
2 | Erythrina variegata 1 2 2 2 0 5 3 0 15 | 0,0293 | 18,072 0,75 30 | 48,072
3 | Albizia falcata 0 0 0 2 0 0 0 0 2 | 0,00391 | 2,4096 | 0,125 5| 7,409
4 | Leucaena leucochepala 0 0 0 0 10 2 0 0 12 | 0,02344 | 14,458 0,25 10 | 24,458
5 | Desmodium triforum 0 0 0 0 0 8 7 6 21 | 0,04102 | 25,301 | 0,375 15 | 40,301
9 6 5 6] 15| 23| 1N 8 83 | 0,16211 100 2,5 100 200
TABEL PARAMETER DAN POSISI PLOT
Plot | Plot | Plot | Plot | Plot | Plot | Plot | Plot
No Parameter 1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Suhu udara 245 | 237 | 259 29 | 285 | 297 20 | 253
2 | pH 655| 69| 615 | 6,3 7| 68 7 7
3 | Kelembaban 32,5 35| 625 | 385 55 40 25 25
4 | Suhu tanah 20 | 20,5 24 25 28 24 25 24
5 | Ketinggian 1270 | 1250 | 1234 | 1209 | 1246 | 1230 | 1210 | 1165
TABEL PERHITUNGAN INDEKS DISTRIBUSI MORISTA
15 = (n. (> X2-N)/ (N. (N-1))
Plot plot
no nama spesies plot 1 2 plot 3 plot4 | plot5 | plot6 | plot7 | 8 X 15 interpretasi
1 | Caliandra sp. 8 4 3 2 5 8 1 2 33 1,19697 | berkelompok
2 | Erythrina variegata 1 2 2 2 0 5 3 0 15 | 0,971429 | acak
3 | Albizia falcata 0 0 0 2 0 0 0 0 2 1 | merata
4 | Leucaena leucochepala 0 0 0 0 10 2 0 0 12 | 1,393939 | berkelompok
5 | Desmodium triforum 0 0 0 0 0 8 7 6 21| 0,914286 | acak




TABEL PERHITUNGAN INDEKS KEANEKARAGAMAN SHANNON WIENER

no nama spesies plot 1 plot2 plot3 | plot4 | plot5 plot 6 plot 7 plot 8 X
1 | Caliandra sp. 8 4 3 2 5 8 1 2 33
2 | Erythrina variegata 1 2 2 2 5 3 15
3 | Albizia falcata 2 2
4 | Leucaena leucochepala 10 2 12
5 | Desmodium triforum 8 7 6 21
9 6 5 6 15 23 11 8 83
pi
Caliandra sp. 0,8889 | 0,66667 0,6 | 0,3333 | 0,3333 0,348 0,091 0,25
Erythrina variegata 0,1111 | 0,33333 0,4 | 0,3333 0,217 0,273
Albizia falcata 0,3333
Leucaena leucochepala 0,6667 0,087
Desmodium triforum 0,348 0,636 0,75
In pi RATA2
Caliandra sp. -0,1178 | -0,40547 | -0,511 | -1,099 | -1,099 -1,056 -2,398 -1,386
Erythrina variegata -2,1972 | -1,09861 | -0,916 | -1,099 -1,526 -1,299
Albizia falcata -1,099
Leucaena leucochepala -0,405 -2,442
Desmodium triforum -1,056 -0,452 -0,288 | RATA2
shannon wiener 0,3488 | 0,63651 | 0,673 | 1,0986 | 0,6365 1,279 0,86 0,5623 | 0,762
Evenness 0,5033 0,9183 | 0,971 10,9183 0,922 0,783 0,8113 | 0,853
Hmax=Ln S 0,6931 | 0,69315 | 0,6931 | 1,0986 | 0,6931 1,386 1,099 0,6931 | 0,881

H' =-ZpiIn pi
E=H/Hmax=H/Ln S



TABEL PERHITUNGAN INDEKS KEANEKARAGAMAN SIMPSON

D = 1-(Z( ni (ni - 1) N(N-1))

simpson
no nama spesies plot 1 plot2 plot3 | plot4 plot5 | plot6 | plot7 | plot8 X
1 | Caliandra sp. 8 4 3 2 5 8 1 2 33
2 | Erythrina variegata 1 2 2 2 5 3 15
3 | Albizia falcata 2 2
4 | Leucaena leucochepala 10 2 12
5 | Desmodium triforum 8 7 6 21
9 6 5 6 15 23 11 8 83
n(n-1)
Caliandra sp. 56 12 6 2 20 56 0 2
Erythrina variegata 0 2 2 2 20 6
Albizia falcata 2
Leucaena leucochepala 90 2
Desmodium triforum 56 42 30
simpson | 0,2222 | 0,53333 0,6 08| 04762 | 0,735| 0,564 | 0,4286 | 0,545
ni=jumlah spesies ke-I per jumlah total individu semua spesies pada suatu plot
TABEL PERHITUNGAN INDEKS KEANEKARAGAMAN MARGALEF
Margalef's Index:
no nama spesies plot 1 plot2 plot 3 plot 4 plot5 | plot6 | plot7 | plot8 X
1 | Caliandra sp. 8 4 3 2 5 8 1 2 33
2 | Erythrina variegata 1 2 2 2 5 3 15
3 | Albizia falcata 2 2
4 | Leucaena leucochepala 10 2 12
5 | Desmodium triforum 8 7 6 21
9 6 5 6 15 23 11 8 83
Dm=(S-1)/inN 0,4551 | 0,55811 | 0,6213 | 1,1162 | 0,3693 | 0,957 | 0,834 | 0,4809 | 0,674

rerata



TABEL MATRIKS DISSIMILARITAS PARAMETER DENGAN INDEKS CANBERRA

waktu 07.30 08.15 08.30 08.49 11.35 | 11.52 12.10 12.23
plot 1 plot2 plot 3 plot 4 plot5 | plot6 plot 7 plot 8
udara 24,5 23,7 25,9 29 28,5 29,7 20 25,3
pH 6,55 6,95 6,15 6,3 7 6,8 7 7
kelembaban 32,5 35 62,5 38,5 55 40 25 25
c
. 3
s| & 2
S o
£
tanah 20 20,5 24 25 28 24 25 24
plot 1 24,51 6,55 | 32,5 20
plot2 23,7 | 6,95 35 20,5 | -0,0078
plot 3 25,9 | 6,15 | 62,5 24 |-0,05037 | -0,043
plot 4 29| 6,3|385 25 | -0,03253 | -0,025 | 0,01859
plot 5 28,5 7 55 28 | -0,06656 | -0,059 | -0,0157 |-0,03463
plot 6 29,7 | 6,8 40 24 | -0,03863 | -0,031 | 0,01262 | -0,0061 | 0,02859
plot 7 20 7 25 25 0,0109 | 0,0186 | 0,05901 |0,042955 | 0,07586 | 0,04888
plot 8 25,3 7 25 24 | -0,00122 | 0,0065 | 0,04696 |0,031064 | 0,06393 | 0,03703 |-0,012074




TABEL MATRIKS DISSIMILARITAS PENEMUAN SPESIES DENGAN INDEKS CANBERRA

plot 1 plot2 plot 3 plot 4 plot 5 plot6 |plot7 plot 8
Caliandra sp. 8 4 3 2 5 8 1 2
E. variegata 1 2 2 2 5 3
A. falcata 2
L. leucochepala 10 2
5 g
£ 8| |2
el €188
S S| s 3 Desmodium
8 w | < | triforum 8 7 6
Plot 1 8 1
Plot 2 4 2 0
Plot 3 3 2 0,015152 0,025
Plot 4 2 2 2 0,09167 | 0,083333 0,1
Plot 5 5 10 0,028846 | 0,013889 0,0313 | 0,2916667
Plot 6 8 5 2 8| 0,33333 | 0,345238 0,3604 |0,1785714 | 0,195513
Plot 7 1 3 7| 0,09028 0,075 0,0875 |0,0166667 | 0,041667 |0,26181
Plot 8 2 6 0,075 | 0,041667 | 0,03125 0,125 | 0,0535714 |0,34286 | 0,0929




Nama

NIM

Tempat/ tanggal lahir
Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta
Hp
e-mail

Nama Orang Tua :
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